BAB III

PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini dibahas tentang perancangan perangkat lunak

meliputi perancangan rules, perancangan proses, verifikasi dan penjelas

parameter serta dilengkapi dengan block diagram, dependency
table, reduced decision table, rule base, desain arsitektu ir sistem, dan

struktur tabel.

3.1  Metode Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan nelitian ini menggunakan metode
Forward Chaining (penelusuran maj in inferensi. Alasan menggunakan
metode Forward Chaining karglfa akar ini bekerja dimulai dengan
mengajukan pertanyaan-perta dapatkan hasil akhir berupa pengecekan

kerusakan mesin kapal.

lakukan termasuk pada penelitian proyek (pengembangan).

Struktur nyod ar yang dipakai sebagai dasarengembangan proyek:

se dibuat dengan menggunakan pohon rule base, kemudian rule base

{
itbangunWengan menggunakan metode Forward Chaining. Contoh rule base dapat

dihapada Gambar 3.1.
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Karusakam Masir

Dengan mengikuti arah panah putus-putus maka g rule untuk rule

base sebagai berikut:

Rule 1 : IF sistem kerusakan = pendingin mesin THEN
Rule 2 : IF sistem kerusakan = pendingin mesj
Rule 3 : IF sistem kerusakan = pendingin me:
Rule 4 : IF A THEN B
Rule 5: IF ATHEN C
Rule 6 : IF A THEN D
Rule 7 : IF E THEN F
Rule 8 : IF E THEN G

dan seterusn

ikian selanjutnya setiap arah panah ditelusuri, sehingga didapatkan rule
y terbentuklah rule base.
Mo ertanyaan dan jawaban

Model yang digunakan pada mesin inferensi untuk mencari solusi pada sistem

ar ini yaitu menggunakan model pertanyaan dan jawaban.
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Sistem akan memberikan pertanyaan kepada pemakai sistem pakar, kemudian
pemakai akan memberikan vang sesuai dengan kerusakan yang ada pada mesin kapal
yang rusak, lalu mesin inferensi akan memproses jawaban yang diberi h
pemakai berdasarkan basis pengetahuan sampai diperoleh hasil ir pa

pengecekan kerusakan mesin.

3.1.2 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah prosedural yang ditempuh dala ovek, yaitu:
1. Studi pustaka

Dilakukan dengan cara mengumpulka ~. am informasi secara riset
kepustakaan dan mempelajari buku-buku hubungan dengan masalah yang
dihadapi, diantaranya: teori trouble s ing, 1genal Artifical Intelligence (Al),
pemrograman Visual Basic 6.0.

2. Survai

Melakukan waw

ara langsung untuk mendapatkan data-data yang

diperlukan. Data-data t t afMah sistem mesin kapal, jenis kerusakan, dan cir
kerusakan mesin K
3. Perancang§

ancanag sistem berdasarkan analisa dari hasil studi literatur dan
observaly liputi pembuatan diagram alir sistem untuk pakar, user, verifikasi

Nm Engine (Mesin Inferensi).

mbuatan program

Melakukan implementasi terhadap sistem berdasarkan hasil perancangan

sistem dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0,
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5. Ewvaluasi
Melakuakan pengujian terhadap program pada sistem serta mencari kesalahan

dari program yang mungkin terjadi sehingga dapat segera diperbaiki.

3.1.3 Evaluasi
Bagian evaluasi ini berkaitan dengan uraian tentang renc ii coba tethadap
produk yeng telah dibuat. Oleh karena itu, bagian ini memuat

a. Desain Uji Coba dan Subvek Coba

Dalam penelitian ini, uji coba produk dilaku da uji kelompok

kecil. Yang menjadi populasi atau sampel dalas ini adalah beberapa orang
yang tergabung menjadi kelompok kecil. ari proyek ini akan diujicobakan
dan diterapkan kepada PT PAL,

b. Jenis Data dan Instrumen Peng

engumpulkan data-data untuk sistem-sistem kerusakan mesin kapal
dengan cara mencari liferature yang berhubungan dengan kerusakan mesin

dan dengan wawancara langsung kepada pakar atau mekanik.
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2. Bagian-bagian kerusakan mesin
Mengumpulkan data-data untuk bagian kerusakan mesin kapal dengan
cara mencari literature yang berhubungan dengan kerusakan mg n
dengan wawancara langsung kepada pakar atau mekanik.
3. Jenis-jenis kerusakan mesin

Mengumpulkan data-data untuk jenis-jenis kerusakan il dengan

1Mn mesin dan
dengan wawancara langsung kepada pakar ata

4. Ciri-ciri kerusakan mesin

dengan wawancara langsun

b.2 Instrumen yang akan diguna

yaitu:

. Mempelajari lifggaiur g berhubungan degan materi yang akan dibahas.

2. Melakukanpenel mengumpulkan data melalui wawancara, vaitu

gan pevelesaian akhir.



3.2 Desain Arsitektur
Desain arsitektur seperti terlihat pada Gambar 3.2, menggambarkan hubungan

antara elemen-elemen utama.

Pobar/ Mderik— o |1.|hh'}j1u| L Verfks “"T;‘“

Gambar 3.2. D@ tktur Sistem Pakar

Berikut adalah penjelasan bar 3.2 :
a. Interface Pakar / Me
Interface Pak

parameter be @

b. VerifiRasi

adalah suatu media untuk para pakar menginputkan

-aturan( rule).

Ve si merupakan bagian yang digunakan untuk melakukan validasi agar tidak

Wd‘mu rules, canflicting rules dan subsumed rules.

tabase Pakar

Database digunakan untuk mengembangkan basis pengetahuan apabila ingin

menambah, mengedit, menghapus rule, dan menyimpan identitas user.
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d. Knowledge Base
Knowledge Base merupakan kumpulan dari fakta dan aturan (rule) serta working
memorry yang merupakan fakta yang diperoleh oleh sistem selam

berlangsung, vyaitu aturan tentang permasalahan-permasalahan yang tel

oleh pakar.

e. Interface Pemakai

Interface Pemakai sebagai media oleh pemakai (user raksi dengan
sistem, vyaitu dengan menginputkan fakta-fakta apatkan sebuah
kesimpulan.

f. Inference Engine

Inference Engine yang digunakan adal Chaining karena sistem lebih

dulu menggunakan fakta-fakta yan mencari kesimpulan akhir berupa

pengecekkan kerusakan mesin kap

g. Output

Output dari prograjgs enunjukkan jawaban dari fakta-fakta vang telah di
inputkan oleh pengguna ( rupa ciri-ciri kerusakan mesin kapal.
Data-data vang®

pakar, divgri

33

.Nam:angan Block Diagram

Block diagram sistem pakar untuk mendeteksi jenis kerusakan mesin kapal

daat dilihat pada Gambar 3.3.
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Gambar 3.3. Block Diagram Kerusakan Mesin

3.3%y, Perancangan Dependency Diagram

Dependency diagram sistem pakar untuk mendeteksi jenis kerusakan mesin

kapal dapat dilihat pada Gambar 3.4.
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3.3.3 Perancangan Decision Table
Decision table dibuat untuk rekomendasi akhir Knowledge Base Svstem. Pada

Tabel 3.1 berikut menunjukkan salah satu contoh perancangan decision ta k

rule set 9 vaitu oli pelumas atan air muncul pada lubang pembud@ean

berdasarkan pada perancangan dependency diagram.

Tabel 3.1 Decision Table Rule set 9

Rule Pompa cairan Pompa bahan Intercoole
pendingin mesin | baku air bocor hoco
bocor

Al Y Y

A2 Y Y

A3 Y T

Ad Y T Pompa cairan

pendingin mesin

hocor

A5 T -

Ab T Pompa bahan baku

air bocor

AT T Y Intercooler
Bocor

AR T I T

ecision fable adalah untuk rangkaian aturan akhir

ng masing-masing dapat memiliki sejumlah nilai

1 dua nilai vaitu Ya atau Tidak.

3.4 ncangan Tabel Reduksi
Pada sistem ini proses perancangan reduksiuntuk setiap decision table
kukan secara manual. Perancangan reduksi berdasarkan decision table pada Tabel

3.1 menghasilkan parameter seperti pada Tabel 3.2 berikut:
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Tabel 3.2 Reduksi Decision Table Rule set 9

Rule Pompa cairan Pompa bahan Intercooler | oli muncul pada
pendingin mesin | baku air bocor hocor lubang
bocor pembuangan
Bl Y T T Pompa ca

pendingin, me?

B3 T T Y
QCor

34  Perancangan Sistem

Pada sub bab ini akan dibahas mengeng sistem untuk

mendiagnosa kerusakan mesin kapal vang diimp engan menggunakan

bahasa pemrograman Visual Basic 6.0.
Sebelum sistem pakar ini mulai dira

ka tahap pertama yang harus

dilakukan adalah memperoleh pen 1z semua kerusakan mesin kapal.

Pengumpulan pengetahuan dilaku cara melakukan wawancara secara

langsung dan membaca bu ure yang sesual dengan bidang masalah.
Dalam merancagy

pakar dapat bekerj

1. Diagram A ntuk Pakar.

2. Diagrgm untuk User.

istem untuk Verifikasi.

lir untuk Inference Engine (Mesin Inferensi).

gan melaksanakan tahapan tersebut dapat mempermudah dalam

bifatan sistem pakar untuk mendiagnosa kerusakan mesin kapal.
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A. Diagram Alir Sistem untuk Pakar

Pada Gambar 3.5 menjelaskan tentang diagram alir sistem untuk desain pakar,

memiliki fungsi untuk melakukan proses memasukkan data-data baru ai
aturan-aturan kerusakan mesin, merubah dan menambahkan data yang telfgh a an
juga mengenai proses verifikasi aturan sehingga memberikan aturan benar
dan wvalid.

EL,

'

Login

Dusain Tres Viow

Tamplkar data dr

Databasa

man dm [ )
flatahass I

w= Ol

mpdil, updale
parEmEleEr

Valdas parameher ¥

I Dasain rule

T H ¥ Tamplkan rula dr
Databass

nput, updabe nila

Sirrgan dm
Database

Simpan tha KBS

Gambar 3.5 Diagram Alir Sistem untuk Pakar

Wanlas Ok
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B. Diagram Alir Sistem untuk User
Pada gambar 3.6 akan digambarkan diagram alir untuk wser, berfungsi untuk
melakukan proses konsultasi hingga menghasilkan suatu output yang ben ai

dengan rule yang ada.

o
.

Lagin

I

Menjawab
pertanyaan

Kesimpulan
kansultasi& H asil Inference in
pulusan

Simpan hasil
kansultasi

premis dan cenclusion ada yang sama. Jika ada akan diperiksa dan

jlkan pada display Redundant dan proses akan dilanjutkan untuk pengecekkan

njutnya. Pengecekkan yang kedua adalah pengecekkan untuk Conflicting, apakah

pada suatu rule premis sama tetapi conclusionnya berlawanan. Jika ada akan
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diperiksa dan ditampilkan pada display Conflicting dan proses akan dilanjutkan untuk

pengecekkan selanjutnva. Pengecekkan yang ketiga adalah pengecekkan untuk

Subsumed, apakah ada rule tersebut mempunvai consraints vang lebih ata

tetapi mempunyai conclusion yang sama. Jika ada akan diperiksa dan
pada display Subsumed.
1. Redudant rules

Redudant rules terjadi jika ada dua rule atau lebi L premise dan

conclussion yang sama.

Contoh:

an bagian luar, kebocoran pada
hak oli

yvangga peralatan bagian luar, kebocoran pada
ak mesin dan kotak oli

2. Conflicting rules

Conflicting ru

sama, tetapi 1 .
Contoh:

tika dua buah rule atau lebih mempunyai premise yang

nelusion yang berlawanan.

el : If Batas atau level oli mesin rendah And
Kebocoran mesin bagian luar
Then Pemipaan bagian luar, saluran pembuangan oli,

penyangga peralatan bagian luar, kebocoran pada
kotak mesin dan kotak oli

Rule 2 : If Batas atau level oli mesin rendah And
Kebocoran mesin bagian luar
Then Pengarah katub, tabung silinder, ring kontrol oli dan
ring kompresi
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3. Subsumed rules

Subsumed rules terjadi jika dua rule tersebut mempunyai consraints yang lebih

atau kurang tetapi mempunyai conclusion yang sama.

Contoh:

Rule 1l : If Batas atau level oli mesin rendah An

Kebocoran mesin bagian luar
Then Pemipaan bagian luar, saluran
penyangga peralatan bagia
kotak mesin dan kotak oli

an oli,
ocoran pada

Rule 2 : It Batas atau level oli m
Then Pemipaan bagian Iu
penyangga perala

kotak mesin dar

pembuangan oli,
luar, kebocoran pada

‘-’—< Redundant nis )—

Fule Jln premis sama ip
(=] sloin D araanar

‘-r'—q: Confliclirg rule P
T
\ Conatrant wg Ibhikmg tp ~.f_< Subsumac }'

ongiugi sama

Simpan dr database

R
|\_ End J

Rule {

e

Gambar 3.7 Diagram Alir Sistem Proses Verifikasi
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D. Diagram Alir untuk Inference Engine (Mesin Inferensi)
Tugas dari Inference Engine adalah melakukan proses penelusuran untuk

menentukan jawaban vang tepat dengan menggunakan metode pen

dimiliki.

Pada sistem pakar vang dikembangkan disini ake gl encarian arah
maju (Forward Chaining). Hal ini dilakukan karena
gejala kerusakan (fakta) jauh lebih banyak dibandi umlah bagian kerusakan
(kesimpulan).

Pada Gambar 3.8 menjelaskan proses W Engine dengan menggunakan
metode forward chaining yaitu pen

suatu konklusi.

Gambar 3.8 Diagram Alir Sistem Proses Inference Engine
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3.5 Struktur Tabel Data Base

Struktur Tabel merupakan penjabaran dan penjelasan Tabel tersebut, dari

fungsi masing-masing tabel sampai masing-masing field vyang ada dal o],

Adapun struktur tabel adalah sebagai berikut:

1. Nama
Primary Key

Foreign Key

M User

: UserlD

Fungsi : Digunakan menyimpan data logj in pakar.
Tabel 3.3 M_Use
Field Key Tipe Keterangan
UserlDy PE Inteser ode User
Mama Text Mama User
Password Text Password User
Lvl Text Hak akses User
2. Nama - T Mesin R

Primary Key
Foreign Key

Fungsi

- Set
: ani'n
rkan reduksi.

enyvimpan data premis dan konklusi dari tabel

Tabel 3.4 T Mesin_Rule

Memo Keterangan Rule

dIma

Primary Key

Foreign Key

ll:lO Key Tipe Lebar Keterangan
Sel PK Number Long Int Set Node
No Number Lfm?g Int No Rule
Rule

- M_Mesin_NodeHdr

- Indeks

. Set referensi tabel T_Mesin_Rule (Set)
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Fungsi : Digunakan menyimpan data parameter berdasarkan Tree View

yang telah dibuat.

Tabel 3.5 M_Mesin NodeHdr

Field Key Tipe Lebar

Indeks PE Number Long Int Indeks Node
Teks Text 225 Parameter
Pertanyaan Memo Pertanyaa
Parent Number Long Int Parent MNode
JmlChild Number Long Int Jml C
Set FK Number Long Int Set N
Lvl Number Long Int il Mo

4. Nama - M_Mesin_NodeDtl

Primary Key  : -

Foreign Key  : Indeks referensi tabel (Indeks)
Fungsi : Digunakan menyimpa ' ption dari tabel node.
Tabel 3 " NodeDitl
Field Key Lebar Keterangan
Indeks FE Long Ini Indeks Node
Jawaban Text 225 Option Jawaban
Putusan Memao Keterangan Putusan

3.6 Desain Input Ou

Form login pada Gambar 3.9 berfungsi untuk masuk ke dalam sistem, pada

fgln login ini menentukan siapa vang melakukan login, apakah pakar atau user.
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Login || Cancel

Gambar 3.9 Form Login

2. Desain Tree View
Form Desain Tree View pada Gambar 3.10 b 2s1 untuk membuat free

view yang merupakan langkah awal membuat

Penentuan Tree View Kenusakan Mesin Kapal

Sislern Meiin
Fendingin mesin : | Mezin becir Bagias L
t Srlem peralisgn sesin bk raped
Whesen Biser bagian o srlarryaan A pakcah Mesin bieor bagsn
’ [T

Tespralsr musngl 1
Farenl: Perdingin mesn
Jmal Child: O
Sel: 0
Kavvalun
Tikik

1]
Tambah Hapus

Kimgan Keluar

Gambar 3.10 Form Penentuan Tree View
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3. Verifikasi
Form Verifikasi berfungsi untuk melakukan proses verifikasi rule yang telah

dibuat. Verifikasi rule dilakukan agar rule terbebes dari Redudant rules, Ca

rules, dan Subsumed rules. Form verifikasi dapat dilihat pada Gambar 3.1

Verifikasi Rule

Sal | 2 - Pandingin Masin |

Diatall Rusa

Sisteim Pendingin Mesi | Mesin Bocor beq Luar [ Pandingin Masin
A Tidgh Sisham Pandiggin Mesr
2 Tidak ¥a
1 Tidak Tidgk

Tambah Earis Hepus Bariz

Gambar™11 F Verifikasi

4. File KBS

File KBS berisi s rule-rule hasil dari verifikasi. Form KBS dapat dilihat

pada Gambar 3.1

Hasil Verifikasi

Fnilg
IF |Sistar pendingin masic = ya) AND [Masin booor bag lua) = Sk
THEN Parsdingin masic = Sistem pandingin mesic |

Fuils 3
IF |Sistarn pandingin masir = Gdak] ANC [Masin Booor bag luai = ya|
THEM Faredingin masic = Masin booor Bag luai |

Riils 2
IF |Sistarn pendingin mesic = Sdak] AND |Mesin bocor bag lual = Sdak]
THEN Fardingin masic = idak sda kenusakar |

Simpar Keluar

Gambar 3.12 Form KBS
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5. Diagnosa Kerusakan Mesin Kapal Laut
Form Diagnosa Kerusakan Mesin Kapal Laut pada Gambar 3.13 merupakan
interaksi antara user dengan sistem. User menginputkan jawaban dari pe n-

pertanyaan yang diberikan.

Diagnosa Kerusakan Mesin Kapal

Pertanyaan :  |Apakah Mesin bocor bagien luar?

Pilahan Jawaban

Ya
Tidak

Fakta - fakta

Mesin bocor baglen luar = ya
Sistem pendingin mesin idk rapat = bd

Cek Kerusakan

FPemigan bagian | pembuangan uniuk pendingin, Kebocoran pada

lotak o

Form Diagnosa Kerusakan Mesin Kapal Laut



